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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kredit
bermasalah, dana pihak ketiga, dan biaya operasional
pendapatan operasional terhadap profitabilitas pada Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) Se-kecamatan Ubud. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh LPD di Se-Kecamatan Ubud yang
berjumlah 32 LPD. Teknik penentuan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan kredit bermasalah dan biaya operasional
pendapatan operasional tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas pada LPD Se-kecamatan Ubud. Dana pihak ketiga
berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada LPD Se-
kecamatan Ubud.

KataKunci: Kredit Bermasalah; Dana Pihak Ketiga; Biaya
Operasional Pendapatan Operasional;
Profitabilitas

Non-Performing Loans, Third Party Funds, Operational
Costs, Operating Income and Profitability at Village
Credit Institutions

ABSTRACT

The study aims to determine the effect of non-performing loans, third
party funds, and operational income operating costs on profitability in
Village Credit Institutions (LPD) throughout Ubud district. The
population in this study were all LPDs in the entire District of Ubud,
totaling 32 LPDs. The sampling technique used is saturated sampling.
The data obtained were analyzed using multiple linear regression
analysis. The results showed that non-performing loans and operating
income operating costs had noeffect on profitability at LPDs throughout
Ubud district. Third party funds have a positive effect on profitability
in LPDs throughout the Ubud district.
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PENDAHULUAN

Nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik
faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi
profitabilitas adalah kredit bermasalah. Kredit bermasalah adalah kredit dimana
debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang telah diperjanjikan sebelumnya,
misalnya persyaratan mengenai pembayaran bunga, pengambilan pokok
pinjaman, peningkatan margin deposit, pengikatan dan peningkatan agunan dan
sebagainya. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 15/POJK.03 /2017 menyatakan
kredit bermasalah adalah kredit dan pembiayaan yang berkualitas kurang lancar,
diragukan, atau macet. Menurut Anggriawan et al. (2017) suatu kredit dikatakan
bermasalah karena debitur wanprestasi atau ingkar janji atau tidak menyelesaikan
kewajibannya sesuai dengan perjanjian baik jumlah maupun waktu, misalnya
pembayaran atas perhitungan bunga maupun utang pokok. Kategori ketentuan
umum untuk kredit berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 44 Tahun 2017
tentang Lembaga Perkreditan Desa tertulis pada nomor 16 s/d 18 yaitu batas
maksimum pemberian kredit yang selanjutnya disebut BMPK adalah angka yang
menunjukkan besarnya persentase perbandingan antara batas maksimum
pinjaman yang diberikan pada satu peminjam terhadap modal LPD, cadangan
pinjaman ragu-ragu yang selanjutnya disebut CPRR adalah dana yang dibentuk
untuk menanggulangi risiko kredit, dan agunan yang diambil alih yang
selanjutnya disebut AYDA adalah pengambilan agunan oleh LPD dalam rangka
penyelesaian pinjaman yang memiliki kategori macet, selain beberapa penjelasan
tersebut terdapat juga faktor yang dapat membuat kredit bermasalah
mempengaruhi laju profitabilitas LPD yaitu kurang baik dan tepat dalam
pembentukan CPRR sehingga CPRR dapat mengurangi aktiva LPD (Apriyantari
& Ramantha, 2018) dan ( Sutika & Sujana, 2013).

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Azizah & Masdjojo, (2018) yang
menyatakan bahwa kreditbermasalah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
suatu perusahaan, namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hariputri & Dharmadiaksa (2018) yang menyatakan bahwa kredit bermasalah
berpengaruh terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dengan kata lain risiko
kredit adalah dimana peminjam tidak memenuhi kewajiban dalam membayar
utangnya. Tidak bisa dipungkiri banyak terdapat nasabah yang sengaja
melakukan penunggakan dalam pembayaran kredit. Dalam hal ini pihak
perusahaan harus bertindak tegas dalam menghadapi permasalahan semacam ini
untuk meminimalisir kasus kredit macet sehingga bisa berkurang dari tahun ke
tahun.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas adalah dana
pihak ketiga. Dana pihak ketiga dapat dikatakan utang LPD, karena LPD wajib
membayar harga berupa bunga atas utang tersebut. Bunga yang wajib dibayar
adalah beban biaya operasional di samping beban biaya tenaga kerja dan biaya
operasional lainnya (Andhika & Sujana, 2016). Dana pihak ketiga adalah sumber
dana yang didasarkan dari kemampuan pengelolaan sumber dana untuk
membiayai operasional bank. Hal ini dikarenakan ketersediaannya banyak di
masyarakat. Dalam meningkatkan sumber dananya, bank harus menarik minat
masyarakat agar mau menyimpan dana di bank tersebut (Kasmir, 2017).
Peningkatan dana pihak ketiga dapat meningkatkan profitabilitas berdasarkan
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pengelolaan dana pihak ketiga dengan menyalurkannya menjadi kredit
(Parenrengi & Hendratni, 2018). Dana pihak ketiga dapat berbentuk simpanan,
giro dan deposito. Dana pihak ketiga yang tidak disalurkan menjadi kredit akan
meningkatkan jumlah dana yang menganggur, yang akan mengakibatkan
peningkatan pembayaran bunga simpanan yang akan menjadi lebih besar
dibandingkan bunga kredit dan profitabilitas bank dapat menurun (Katuuk et .,
2020). Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati & Purbawangsa (2016)
yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh terhadap profitabilitas
suatu perusahaan, namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pangestika & Fachruddin (2017) yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas suatu perusahaan.

Biaya operasional pendapatan operasional juga salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi nilai profitabilitas. BOPO merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya. Sedangkan menurut Hasibuan (2011) BOPO merupakan
perbandingan atau rasio biaya operasional dalam setahun terhadap pendapatan
operasional dalam periode yang sama. Efisiensi berkaitan dengan pengendalian
biaya, dimana efisiensi operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan keuntungan lebih kecil daripada keuntungan yang diperoleh dari
penggunaan aktiva tersebut. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rohimah
(2021) yang menyatakan bahwa biaya operasional pendapatan operasional tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas suatu perusahaan, namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sante et al. (2021) yang menyatakan bahwa biaya
operasional pendapatan operasional berpengaruh terhadap profitabilitas suatu
perusahaan, artinya setiap efisiensi operasional dilakukan untuk mengendalikan
biaya yang menghasilkan keuntungan lebih kecil daripada keuntungan yang
diperoleh dari penggunaan aktiva.

Menurut Perda No.3 Tahun 2017 Pemerintah Daerah Tingkat I Bali
memutuskan untuk mendirikan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di hampir
seluruh wilayah Provinsi Bali, melalui Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I BaliNo. 972 Tahun 1984 tanggal 1 November 1984 dan telah dikukuhkan
dengan Perda No. 2 Tahun 1988. Peraturan daerah ini menggariskan bahwa LPD
adalah Lembaga Perkreditan Desa yang merupakan badan usaha simpan pinjam
yang dimiliki oleh lembaga desa adat dan merupakan unit operasional serta
berfungsi sebagai wadah kekayaan desa yang berupa uang dan surat berharga
lainnya. Mengingat peranan desa adat sangat besar dalam kehidupan masyarakat
dalam memajukan ekonomi yang lebih produktif. Menurut Nyoman Nurjaya
dalam bukunya yang berjudul “Lembaga Perkreditan Desa” (2019) mengatakan
bahwa LPD merupakan lembaga perekonomian milik desa pekraman (Nurjaya,
2011). LPD dibentuk oleh desa pekraman, dikelola oleh desa pekraman, dan
melayani transaksi keuangan hanya dalam lingkungan internal desa pekraman.
LPD harus mampu bersaing dengan sektor perbankan yang berkembang dengan
cepat, lingkungan bisnis berkembang terus dengan iklim bisnis yang semakin
kompetitif sehingga perlu memahami kunci penentu kesuksesan dan faktor yang
mempengaruhi laba, hal ini dapat menjadi faktor penentu kelangsungan hidup
serta menjadi landasan fundamental bagi pembangunan berkelanjutan LPD
(Sujana et al., 2018).
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LPD juga bisa mendapatkan modal operasional dari kegiatan- kegiatan
yang diadakan. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh LPD, yaitu kegiatan
menghimpun dana dari tabungan nasabah, kemudian disalurkan dalam bentuk
kredit kepada para masyarakat. Selain memutuskan untuk mendirikan Lembaga
Perkreditan Desa (LPD), Pemerintah Daerah Tingkat I Bali juga mendirikan
Lembaga Pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa (LPLPD) di setiap Provinsi,
Kabupaten atau Kota yang ada di Bali. LPLPD berwenang melakukan pembinaan
teknis, pengembangan kelembagaan serta pelatihan bagi LPD, dan mengawasi
semua bentuk perkembangan dari setiap LPD (Pergub No. 44 Tahun 2017). Tiap
tri wulan atau tiap tahun, LPD diharapkan memberikan laporan keuangan
mengenai operasionalisasinya sehingga kalau memang terdapat LPD yang
bermasalah dilihat dari segi laporan keuangan pihak LPLPD bisa memberikan
pembinaan kepada LPD yang bersangkutan. Selain memantau dan memberikan
pembinaan kepada seluruh LPD yang ada di Bali. LPLPD juga meminta agar
setiap LPD dapat menjaga profitabilitas Lembaganya masing-masing (Sastrawan
et al., 2020).

Data LPLPD menunjukkanrata-rata LPD sekabupaten Gianyar mengalami
penurunan ROA dari tahun 2019 sampai 2021, terkecuali LPD se-kecamatan
Payangan yang mengalami peningkatan pada tahun 2020 sampai 2021. LPD
Sekabupaten Gianyar mengalami ketidakstabilan ROA dimana, pada tahun2019-
2020 penurunan ROA tertinggi terdapat pada LPD se-kecamatan Gianyar yang
terjadi penurunan mencapai0,72%, sedangkan penurunan ROA terendah terdapat
pada LPD se-kecamatan Payangan yang terjadi penurunan sebesar 0,26%.
Sedangkan pada tahun 2020 - 2021 penurunan ROA tertinggi terdapat pada LPD
se-kecamatan Ubud yang terjadi penurunan mencapai 0,55%, sedangkan
penurunan ROA terendah terdapat pada LPD se-kecamatan Gianyar yang terjadi
penurunan sebesar 0,2%.

Data tersebut menunjukkan LPD se-kecamatan Gianyar berhasil
meminimalisir tingkat penurunan ROA dengan baik dengan penurunan yang
terjadi pada tahun 2020-2021 hanya jatuh pada angka 0,2%. Lain halnya dengan
LPD se-kecamatan Payangan yang berhasil meminimalisir tingkat penurunan
ROA dengan sangat baik. Di mana setelah mengalami penurunan ROA pada
tahun 2019 -2020, pada tahun 2020 - 2021 LPD se-kecamatan Payangan berhasil
meningkatkan ROA sebesar 0,01%. Sedangkan LPD se-kecamatan Ubud
mengalami penurunan ROA yang konsisten berada di angka 50%), hal tersebut
sangat mungkin saja terjadi pada Tahun 2019 menjelang Tahun 2020, di mana
seperti kita semua ketahui memasuki awal tahun 2020 Indonesia dilanda pandemi
Covid-19. Adanya pandemi Covid-19 memberikan pengaruh yang signifikan pada
penurunan kinerja perbankan pada umumnya (Tirtawirya & Riyadi, 2021). Tidak
hanya di Indonesia, seluruh negara dibelahan dunia mengalami pandemi Covid-
19 ini, yang mengakibatkan profitabilitas seluruh perusahaan terutama perbankan
menjadi tidak stabil.

Berdasarkan pemaparan latar belakang serta uraian data LPLPD
Kabupaten Gianyar yang menunjukkan adanya penurunan ROA di LPD Se-
Kecamatan Ubud yang konsisten mengalami penurunan ROA di angka 50%
berturut-turut di antara LPD Se-Kecamatan lainnya sekabupaten Gianyar, maka
diperlukannya penelitian kembali tentang profitabilitas LPD Se-kecamatan Ubud.
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Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh kredit bermasalah, dana pihak ketiga,
biaya operasional pendapatan operasional berpengaruh terhadap Profitabilitas
pada LPD Se-Kecamatan Ubud.

Kredit bermasalah adalah kredit dimana debiturnya tidak memenuhi
persyaratan yang telah diperjanjikan sebelumnya, misalnya persyaratan mengenai
pembayaran bunga, pengambilan pokok pinjaman, peningkatan margin deposit,
pengikatan dan peningkatan agunan dan sebagainya. Kredit bermasalah akan
menyebabkan bank tidak mendapatkan bunga yang merupakan pendapatan
utamanya. Namun, jika terjadi sebaliknya, yaitu kredit bermasalah yang rendah,
maka kerugian tersebut dapat diminimalkan melalui Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif (PPAP) yang rendah dengan mengoptimalkan pendapatan
bunga dari kredit yang disalurkan (Rohmiati et al., 2019). Penelitian yang
dilakukan oleh Warnayanti & Dewi (2018) menunjukkan bahwa kreditbermasalah
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, penelitian yang
dilakukan oleh Heryanto (2019) menunjukkan bahwa kredit bermasalah
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, penelitian yang
dilakukan oleh Darmawan et al. (2020) menunjukkan bahwa kredit bermasalah
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, dan penelitian
yang dilakukan oleh Tanan (2020) menunjukkan bahwa kredit bermasalah
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan
pemaparan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

Hi: Kredit bermasalah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada LPD Se-
Kecamatan Ubud.

Dana pihak ketiga adalah sumber dana yang didasarkan dari
kemampuan pengelolaan sumber dana untuk membiayai operasional bank dan
disalurkan melalui kredit. Peningkatan jumlah penyaluran kredit akan
berkontribusi pada meningkatnya pendapatan bunga yang dibayarkan oleh para
peminjam dana. Peningkatan dana pihak ketiga dapat meningkatkan
profitabilitas berdasarkan pengelolaan dana pihak ketiga dengan
menyalurkannya menjadi kredit (Parenrengi & Hendratni, 2018). Dana pihak
ketiga yang tidak disalurkan menjadi kredit akan meningkatkan jumlah dana yang
menganggur, yang akan mengakibatkan peningkatan pembayaran bunga
simpanan yang akan menjadi lebih besar dibandingkan bunga kredit dan
profitabilitas bank dapat menurun (Katuuk et al., 2020). Penelitian yang dilakukan
oleh Dewiet al. (2019) menunjukkan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas, penelitian yang dilakukan oleh Renjani &
Hendrawati (2020) menunjukkan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas, penelitian yang dilakukan oleh
Mukarromah & Badjra (2015) menunjukkan bahwa dana pihak ketiga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, penelitian yang
dilakukan oleh Prajogo (2016) menunjukkan bahwa dana pihak ketiga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, dan penelitian yang
dilakukan oleh Pangestika & Fachruddin (2017) menunjukkan bahwa dana pihak
ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Berdasarkan
pemaparan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

Hb>: Dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada LPD Se-
Kecamatan Ubud.
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Biaya operasional pendapatan operasional adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya.  Efisiensi operasi yang semakin menurun dapat
menyebabkan kinerja bank menjadi kurang efisien di dalam pengendalian biaya
operasionalnya. Biaya yang meningkat akan mengurangi laba atau keuntungan
yang diperoleh bank dan akan menurunkan profitabilitas. Jika terjadi sebaliknya,
maka bank dianggap telah efisien di dalam pengendalian biaya operasionalnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Siwu et al. (2020) menunjukkan bahwa biaya
operasional pendapatan operasional berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas, penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2020)
menunjukkan bahwa biaya operasional pendapatan operasional berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, penelitian yang dilak ukan oleh
Hananto & Amijaya (2021) menunjukkan bahwa biaya operasional pendapatan
operasional berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, dan
penelitian yang dilakukan oleh Estu (2016) menunjukkan bahwa biaya operasional
pendapatan operasional berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.

Hs: Biaya operasional pendapatan operasional berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas pada LPD Se-Kecamatan Ubud.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan di LPD Se-Kecamatan Ubud, yang berlokasi di
Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar. Dari uraian data LPLPD Kabupaten
gianyar yang menunjukkan adanya penurunan ROA di LPD Se-Kecamatan Ubud
yang rendah diantara LPD Se-Kecamatan lainnya Se-kabupaten Gianyar. Definisi
Operasional variabel menurut Nuryanto et al. (2020) Kredit bermasalah dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

_ jumlah kredit bermasalah o
NPL S TEEIXA00% v (1)

Dana pihak ketiga menurut(Hayatiningrum & Kardoyo (2019) adalah
simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu Pertumbuhan tabungan dapat diukur
dengan rumus sebagai berikut:

__ Total Dana Pihak Ketiga o
DPK = et XI00% oo )

Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Definisi operasional variabel BOPO yang
menurut Nuryanto ef al. (2020). BOPO diukur dengan rumus sebagai berikut:

Total Beban Operasional
BOPO = D XT00% +.veevveeeeeeeeeeeeeeee e 3)
Total Pendapatan Operasional

Profitabilitas atau Return on Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari
rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan total aktiva yang ada dan setelah biaya-
biaya modal (biaya yang digunakan mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis.
Definisi Operasional variabel menurut (Nuryanto et al., 2020). Profitabilitas
/ Return on Asset (ROA) diukur dengan rumus sebagai berikut.
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ROA = B 0, oo, (4)

Total Asset
Populasi penelitian adalah seluruh LPD di Se-Kecamatan Ubud yang

berjumlah 32 LPD. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi tersebut Sugiyono (2017). Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh LPD di Se-Kecamatan Ubud yang berjumlah 32 LPD.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi. Peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang sudah ada,
sehingga penulis dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan dengan
penelitian seperti: laporan keuangan pada LPD Se-Kecamatan Ubud periode
Tahun 2019 s/d 2021, dengan mengambil komponen-komponen atau rasio yang
tertera pada laporan keuangan seperti realisasi pinjaman, kredit bermasalah yang
terdiri dari kredit kurang lancar, macet, dan diragukan, dana pihak ketiga yang
terdiri dari tabungan masyarakat dan deposito masyarakat, jumlah pasiva, jumlah
biaya operasional, jumlah pendapatan operasional, jumlah laba rugi tahun
berjalan, danjumlah aktiva. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel bebas atau lebih terhadap
variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi dan
hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat
(Nawawi, 2016). Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut.

Y =a+biXi+ baXotbsXs+ € e )
Keterangan:

Y = Profitabilitas

X = Variabel independent

X1 = Kredit Bermasalah

X2 = Dana Pihak Ketiga

X3 = Biaya Operasional Pendapatan Operasional

€ = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran tentang suatu data yang dilihat
dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi yang
dihasilkan dari variabel penelitian. Variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi profitabilitas (Y) sebagai variabel terikat yang diukur
dengan kredit bermasalah (X1), dana pihak ketiga (X2), dan biaya operasional
pendapatan operasional (Xs) sebagai variabel bebas. Hasil uji statistik deskriptif
variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation
Kredit Bermasalah (X1) 96 0,00 974,290 51590 122,670
Dana Pihak Ketiga (X2) 96 0,00 95,410 86,680 10.030
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional 96 0,00 240,920 92,610 31,780
(Xs)

Profitabilitas (Y) 96 0,00 3,560 0,940 0,760

Sumber: Data Penelitian, 2022
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan jumlah responden (N) adalah 96, dari
96 responden tersebut pada LPD Se-kecamatan Ubud nilai terkecil (minimum)
kredit bermasalah, dana pihak ketiga, biaya operasional pendapatan operasional,
dan profitabilitas adalah 0,00 dan nilai (maximum) kredit bermasalah adalah
974,29., dana pihak ketiga adalah 95,41., biaya operasional pendapatan
operasional adalah 240,92., dan profitabilitas adalah 3,56. Rata-rata nilai dari 96
responden atau mean kredit bermasalah adalah sebesar 51,59 dengan standar
deviasi sebesar 122,67., dana pihak ketiga adalah sebesar 86,68 dengan standar
deviasi sebesar 10,03., biaya operasional pendapatan operasional adalah sebesar
92,61 dengan standar deviasi sebesar 31,78., dan profitabilitas adalah sebesar 0,94
dengan standar deviasi sebesar 0,76.

Uji normalitas yaitu suatu pengujian untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau
tidak (Ghozali, 2016:138). Pengujian normalitas distribusi data populasi dilakukan
dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Hasil output SPSS
menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,061 yaitu lebih besar daripada 0,05
maka data keempat variabel tersebut berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2016:191).
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance atau Variance Inflation Factor
(VIF). Jika ada nilai tolerance > 0,1 atau VIF <10 maka dikatakan tidak ada gejala
multikolinearitas. Hasil nilai folerance masing-masing variabel berada diatas 0,1
dan nilai VIF masing-masing variabel diatas berada dibawah 10. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa model tidak terdapat hubungan multikolinearitas antara
variabel bebas kredit bermasalah (Xi), dana pihak ketiga (X2), dan biaya
operasional pendapatan operasional (X3).

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali, 2016:291). Jika wvariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
digunakan uji Glejser. Metode ini dilakukan dengan meregresi nilai absolut
residual (AbUt) terhadap variabel bebas. Jika tidak ada satupun variabel bebas
yang berpengaruh signifikan pada absolut residual, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Jika variabel bebas signifikan secara statistik mempengaruhi variabel
terikat, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa tidak ada variabel bebas yang signifikan secara statistik
mempengaruhi variabel terikat nilai absolut. Hal ini terlihat dari probabilitas
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05. Jadi dapat disimpulkan model
regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.

Hasil analisis regresilinear berganda dengan menggunakan program SPSS
versi 25.0 for Windows seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model B t Sig.
(Constant) 1,101 1,917 0,058
Kredit Bermasalah (X1) -0,069 -4,698 0,487
Dana Pihak Ketiga (X2) 2,016 1,819 0,002
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X3) -0,014 -6,228 0,261
R 0,567

R Square 0,621

Adjusted R Square 0,699

F 14,515

Sig.F 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan Tabel 2. diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.
Y =1,101 - 0,069X: + 2,016X> - 0,014X3

Hipotesis 1 yang diajukan adalah kredit bermasalah berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas sedangkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kredit
bermasalah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Berdasarkan hasil tersebut berarti kredit bermasalah mempengaruhi profitabilitas
secara negatif dan tidak signifikan dikarenakan sebagian dari para kreditur masih
mampu memenuhi kewajibannya untuk membayar kredit yang seharusnya
dibayar, sebagian kreditur masih mampu memenuhi kewajibannya dikarenakan
adanya regulasi dari pemerintah tentang relaksasi kredit kepada Dinas Koperasi
dan UKM Provinsi Bali yang tertuang dalam surat edaran Gubernur Bali No.
065/447/DISKOP/2020, apabila kredit yang disalurkan oleh pihak LPD
mengalami kendala pada saat pembayaran kembali oleh para kreditur dapat
membuat profitabilitas LPD mengalami permasalahan, permasalahan tersebut
tentu dengan menurunnya tingkat profitabilitas LPD.

Penurunan tingkat profitabilitas dapat mengancam kelangsungan hidup
lembaga tersebut yang dapat membuat LPD tidak dapat bertahan lama karena
LPD dapat dikatakan tidak mampu memenuhi kebutuhan LPD tersebut. Hasil
penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Warnayanti & Dewi
(2018), Heryanto (2019), Darmawan et al (2020) dan Tanan (2020) yang
menunjukkan bahwa kredit bermasalah berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas.

Hipotesis 2 yang diajukan adalah dana pihak ketiga berpengaruh positif
terhadap profitabilitas sedangkan hasil analisis data menunjukkan bahwa dana
pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Berdasarkan hasil tersebut berarti dana pihak ketiga mempengaruhi profitabilitas
secara positif dikarenakan apabila dana pihak ketiga yang didapatkan LPD
terbilang cukup tinggi maka secara otomatis dapat meningkatkan profitabilitas
LPD. Semakin tinggi tingkat profitabilitas LPD maka semakin baik pula kondisi
LPD tersebut yang dapat melambangkan tingginya tingkat laba dan efisiensi LPD.
Dana pihak ketiga dapat berpengaruh positif dansignifikan dikarenakan sebagian
dari para dana yang didapatkan LPD dari pihak ketiga atau masyarakat yang
masuk kedalam tabungan dan deposito terus berjalan lancar. Hasil penelitian ini
di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2019), Renjani &
Hendrawati (2020), Mukarromah & Badjra (2015), Prajogo (2016), dan Pangestika
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& Fachruddin (2017) yang menunjukkan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Hipotesis 3 yang diajukan adalah biaya operasional pendapatan
operasional berpengaruh negatif terhadap profitabilitas sedangkan hasil analisis
data menunjukkan bahwa biaya operasional pendapatan operasional
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan
hasil tersebut berarti biaya operasional pendapatan operasional mempengaruhi
profitabilitas secara negatif tidak signifikan dikarenakan LPD masih mampu
mengcover kendala tersebut dengan tetap membuat biaya operasional stabil
dengan pendapatan operasional yang diperoleh LPD, apabila biaya operasional
yang dikeluarkan LPD lebih menjolak tinggi nilainya daripada pendapatan
operasional yang dihasilkan oleh pihak LPD dapat membuat profitabilitas LPD
menurun.

Menurunnya tingkat profitabilitas yang disebabkan oleh melonjaknya nilai
biaya operasional dan berkurangnya pendapatan operasional LPD dapat
membuat keberlangsungan LPD menjadi terancam. Hasil penelitian ini di dukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Siwu et al. (2020). Gunawan et al. (2020)
Hananto & Amijaya (2021) dan Estu (2016) yang menunjukkan bahwa biaya
operasional dan pendapatan operasional berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas.

SIMPULAN

Kredit bermasalah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada LPD Se-
kecamatan Ubud periode Tahun 2019-2021. Dana pihak ketiga berpengaruh
terhadap profitabilitas pada LPD Se-kecamatan Ubud periode Tahun 2019-2021.
Hal ini berarti semakin tinggi dana pihak ketiga maka semakin tinggi pofitabilitas
LPD Se-kecamatan Ubud periode Tahun 2019-2021. Biaya operasional pendapatan
operasional tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada LPD Se-kecamatan
Ubud periode Tahun 2019-2021. Bagi peneliti selanjutnya adalah diharapkan
untuk menambah tahun penelitian untuk lebih menguatkan penelitian yang dapat
mempengaruhi profitabilitas dan diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan
tidak hanya dalam sektor Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-kecamatan Ubud
namun memperluas kembali penelitian diseluruh Lembaga Perkreditan Desa
(LPD) yang ada di Bali.
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